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Latar belakang penelitian ini dikarenakan peran retribusi dalam meningkatkan
pendapatan daerah tidak boleh diabaikan sebagai salah satu sumber pendapatan
daerah. Penerimaan retribusi merupakan sumber pendapatan yang paling penting
dalam mengisi kas negara guna membiayai kegiatan pemerintah daerah dalam rangka
pembangunan daerah. Namun pelaksanaan pemungutan retribusi terhadap pedagang
di pasar wlingi ini yang didasarkan pada peraturan daerah kabupaten blitar nomor 11
tahun 2012 tentang pengelolaan pasar masih dalam tahap perkembangan.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Pelaksanaan Pemungutan
Retribusi Terhadap Pedagang Usaha Di Pasar Wlingi ? ; 2) Bagaimana Pemungutan
Retribusi Terhadap Pedagang Usaha Di Pasar WIlingi Menurut Peraturan Daerah
Kabupaten Blitar Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Pasar Desa ? ; 3)
Bagaimana Pemungutan Retribusi Pada Pedagang Usaha Di Pasar WIlingi Menurut
Tinjauan Hukum Ekonomi Islam ?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan penelitian hukum empiris. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dengan pihak Pengelola pasar,
Pedagang pasar, Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan dokumentasi. Sedangkan
dalam Metode analisis data menggunakan Classifying, Verifikasi, dan Kesimpulan.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan
dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan pemungutan retribusi pada
pedagang usaha dilakukan setiap hari, Dalam proses pelaksanaannya pihak pengelola
pasar memberikan karcis sebagai bukti lunas pembayaran retribusi kepada pedagang
atas pungutan retribusi tersebut. Dengan tarif perbedaan antara kios, los dan
pelataran.; 2) Pemungutan retribusi terhadap pedagang usaha di Pasar WIingi
berdasarkan Peraturan Daerah nomor 11 tahun 2012 tentang pengelolaan pasar,
pemungutan retribusi di Pasar WIingi masih belum sesuai sehingga para pedagang
masih enggan dan mengeluh dikarenakan tarif tersebut terlalu tinggi.; 3) Para ulama
membolehkan terjadinya akad Kerjasama sewa-menyewa dan akad perjanjian
Kerjasama bagi hasil dikarenakan memang sudah sesuai dengan Hukum Ekonomi
islam. Dimana hal ini masuk dalam teori Hukum Ekonomi Islam yang disebut dengan
ljarah Bi Al-Manfa’ah, yaitu ijarah yang, yakni menjadikan manfaat dari suatu barang
sebagai ma“qud alaih.

Xiv



ABSTRACT

Novia Dwi Agustina 126101202144, Analysis of Retribution Collection on
Business Traders at Wlingi Market Based on Blitar Regency Regional
Regulation Number 11 of 2012 concerning Market Managers, Sharia
Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences,
State Islamic University (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2024, Supervisor: Indri Hadisiswati, S.H., M.H.

Keywords: Levy Collection, Traders, Regional Regulations, Market Management

The background to this research is that the role of levies in increasing regional
income should not be ignored as a source of regional income. Retribution
revenues are the most important source of income in filling the state treasury to
finance regional government activities in the context of regional development.
However, the implementation of levy collection on traders at the WIingi market,
which is based on Blitar Regency regional regulation number 11 of 2012
concerning market management, is still in the development stage.

The formulation in this research is: 1) How is the levy collection carried out on
business traders at the WIlingi Market? ; 2) How are levies collected from business
traders at WIingi Market according to Blitar Regency Regional Regulation
Number 11 of 2012 concerning Village Market Management? ; 3) How are levies
collected from business traders at the WIlingi Market according to the Islamic
Economic Law Review?

This research uses qualitative methods and empirical legal research. Data
collection techniques use interviews with market managers, market traders, the
Department of Industry and Trade and documentation. Meanwhile, the data
analysis method uses Classifying, Verification and Conclusion. Meanwhile,
checking the validity of the data uses persistent observation and triangulation.

The results of the research show that: 1) The implementation of levy collection on
business traders is carried out every day. In the implementation process, the
market manager gives tickets as proof of payment of levies to traders for the levy
collection. With differences in rates between kiosks, stalls and yards; 2)
Collection of levies on business traders at WIlingi Market is based on Regional
Regulation number 11 of 2012 concerning market management, levy collection at
WIingi Market is still not appropriate so traders are still reluctant and complain
because the rates are too high; 3) The ulama allow cooperation lease contracts and
cooperation agreements to occur because the results are in accordance with
Islamic Economic Law. Where this is included in the theory of Islamic Economic
Law which is called ljarah Bi Al-Manfa'ah, namely ijarah, namely making the
benefits of an item as ma'qud alaih.
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